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RINGKASAN 

 

Media Sosial merupakan sarana yang dibangun dengan menggunakan berbagai macam 

platform yang bertujuan untuk menghubungkan seorang dengan orang lain di dunia virtualisasi 

dengan adanya media sosial seseorang dapat menemukan dan menambah persahabatan dan 

komunitas yang tidak mengenal tempat dan waktu untuk itu dengan adanya media sosial maka 

seorang atau sebuah istansi dapat memperkenalkan jati dirinya kepada banyak orang dalam 

satu jangkauan yaitu jaringan internet Panti Asuhan Naelul Khair merupakan sebuah Yayasan 

yang bergerak dalam bidang sosial menampung puluhan anak yatim dan piatu untuk dirawat 

dan besarkan sehingga tidak bisa dipungkiri sebuah peramasalahan dalam pengembangan anak 

asuhnya tentunya memerlukan biaya dan sebagai besar didapatkan dari donatur untuk hasil 

donasi yang didapatkan dari masyarakat sekitar Yayasan dan hanya di ketahui dari mulut ke 

mulut keberadasaan Yayasan tersebut untuk itu dengan memanfatkan teknologi agar lebih 

dikenal dan diketahui keberadaannya maka dapat dibuatkan sebuah Media Sosial untuk 

memposting kegiatan dan kebutuhan dari anak-anak asuh agar dapat menarik perhatian 

dermawan kegiatan tersebut dilaksanakan dengan menggunakan Metode workshop sehingga 

diharapkan nantinya akan menjadi donatur dengan adanya pengabdian kepada masyarakat pada 

Panti Asuhan Naelul Khair bertujuan dapat membantu dan mempermudah pada dermawan 

yang ingin menyisihkan hartanya untuk Wilayah Bekasi pada umumnya dan seindonesia pada 

khusunya. 

 

Kata Kunci: Media Sosial, Yayasan Yatim&Piatu, Donatur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Analisis Situasi 

 

Untuk mencapai kesejahteraan hidup, masyarakat tidak dapat berjalan sendiri tanpa 

adanya bimbingan atau arahan. Dorongan dan dukungan dari pihak luar sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat supaya mereka dapat terlatih dan termotivasi [1] . Upaya yang dapat dilakukan 

untuk membangun literasi yaitu dengan melibatkan masyarakat untuk mengikuti kegiatan 

sosial. Salah satu solusi masyarakat supaya mengikuti kegiatan sosial yaitu dengan melakukan 

pemberdayaan kepada masyarakat, Pemberdayaan merupakan suatu upaya yang dilakukan 

guna memperbaiki kualitas hidup sumber daya manusia (SDM) dengan cara membuat mereka 

memiliki kreatifitas atau ketrampilan untuk memerangi kekurangan dan keterbelakangan 

masyarakat dengan harapan membangun diri mereka sendiri untuk lebih maju dan sejahtera. 

Tujuan dari pemberdayaan terhadap masyarakat melalui pengembangan kemampuan yang 

nantinya dapat diberdayakan dalam meningkatkan taraf kehidupnya [2] . 

Pengguna media sosial berasal dari berbagai kalangan, mulai dari usia muda hingga usia 

dewasa. Media sosial digunakan sebagai salah satu media untuk memudahkan dalam 

berinteraksi antar penggunanya [3]. Informasi yang diperoleh dari media sosial memiliki 

jangkauan yang luas yang bersifat nasional maupun internasional. Perusahaan – perusahaan 

juga menggunakan media sosial untuk menjalin komunikasi dan media promosi dengan 

masyarakat [4] . Masyarakat Indonesia telah menggunakan media sosial dalam pengembangan 

branding [5]. Branding adalah proses penyampaian informasi tentang simbol yang dapat 

merepresentasikan suatu produk, jasa maupun perusahaan supaya memiliki karakteristik 

khusus yang berbeda dari produk, jasa maupun perusahaan yang bergerak pada bidang yang 

sama. Branding dapat digunakan sebagai strategi promosi untuk pemasaran suatu produk. 

Branding yang kuat dapat menarik pembeli untuk membeli suatu produk maupun jasa. Strategi 

Branding yang tepat akan menguatkan suatu perusahaan dalam menghadapi competitor [6]. 

Strategi branding memiliki hubungan dengan komunikasi. Komunikasi merupakan 

proses penyampaian pemikiran yang disampaikan antar individu maupun antara organisasi 

dengan individu .Kegiatan komunikasi pemasaran akan memudahkan bagi khalayak umum 

untuk mengetahui perkembangan institusi sekolah. Kegiatan komunikasi yang dilakukan 

memiliki harapan agar memperoleh tiga bagian perubahan yakni perubahan pengetahuan, 
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perubahan sikap dan adanya perubahan perilaku yang dikehendaki oleh pemberi informasi. 

Pemasaran memiliki hubungan yang erat dengan komunikasi. Komunikasi pemasaran menjadi 

perwujudan bauran pemasaran dengan memposisikan suatu branding yang berbeda dengan 

pesaing untuk disebarluaskan kepada pelanggan. Branding merupakan kegiatan pemasaran 

yang ditujukan untuk menarik minat pelanggan. Branding dilakukan untuk menumbuhkan 

hubungan emosional yang diharapkan akan menciptakan loyatilat dengan pelanggan. Branding 

yang dihubungkan dengan merek memberikan informasi karakteristik khusus yang 

membedakan dengan pesaing. Merek yang terbentuk dengan baik pada perspektif pelanggan 

akan memiliki keunggulan dalam persaingan, sehingga komunikasi yang baik mampu 

mewujudkan karakteristik merek dengan menunjukkan keunggulan serta ciri khas yang 

dimiliki. 

Panti Asuhan Naelul Khair merupakan sebuah Yayasan yang bergerak dalam bidang 

sosial menampung puluhan anak yatim dan piatu dipimpin oleh Bapak Ujang dimana Yayasan 

tersebut berada pada tengah Kota Bekasi Jl. Yayasan Attaufiq Rt. 04/06 No. 119 Desa 

Jatimulya, Kec. Tambun Selatan Kota Bekasi , dalam menjalankan kegiatannya Yayasan ini 

dihuni sebanyak 95 anak yatim dan piatu pastinya permasalahan yang dihadapi oleh mitra 

adalah dengan membutuhkan banyak biaya untuk memenuhi kebutuhan anak asuh dan 

didiknya  lalu permalasahan selanjutnya adalah pada Yayasan tersebut tidak menerapkan 

sebuah teknologi informasi dalam keberadannya ditengah-tangah masyarakat zaman digital 

saat ini [7] dengan demikina biaya yang selama ini menjadi kebutuhan pokok bersumber dari 

pada dermawan yang mengetahui Yayasan tersebut dari mulut ke mulut selama berdirinya 

Yayasan tersebut sehingga sangat di sayangkan pada era jaman digital seperti ini yang harusnya 

sudah dapat menunjukan eksistensi secara individu maupun perusahaan untuk lebih banyak 

melebarkan tentang  kebaradaan Panti Asuhan Naelul Khair dengan menggunakan media sosial 

sebagai media untuk memposting kegiatan Panti Asuhan Naelul Khair  sehingga secara tidak 

langsung dengan adanya pengembangan metode dari hanya mulut ke mulut dengan 

pemanfaatan teknologi maka Panti Asuhan Naelul Khair dapat lebih melebarkana sayap 

melalui media sosial agar lebih mudah di cari oleh para dermawan ataupun dapat lebih mudah 

untuk memposting kegiatan-kegiatan anak didiknya dan diharapkan dapat lebih banyak 

mengundang para dermawan agar dapat berpartisipasi sebagai donatur untuk menyambung 

kehidupa dan kebutuhan anak-anak asuh Panti Asuhan Naelul Khair. 
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Gambar 1.1 

Peta Lokasi Panti Asuhan Naelul Khair 

 

 

Gambar 1.2 

Aktivitas Yatim dan Piatu Panti Asuhan Naelul Khair 
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1.2. Identifikasi Masalah Mitra 

 

 

Identifikasi masalah pada Panti Asuhan Naelul Khair adalah sebagai berikut: 

1. Panti Asuhan Naelul Khair tidak memiliki Media Sosial sebagai platform untuk 

meliput dan mempublish kegiatan yang dilakukan oleh pengurus dan anak-anak panti. 

2. Pengurus Yayasan secara mulut ke mulut membranding Panti Asuhan Naelul Khair 

kepada masyarakat. 

3. Belum adanya kemampuan untuk memanajemen media sosial 

4. Tidak adanya grup atau kumpulan para dermawan yang tergabung dalam sebuah grup. 

 

 

1.3. Bentuk Kegiatan 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang akan dilaksanakan berupa Workshop 

Pemanfaatan Media Sosial Untuk Branding Panti Asuhan Naelul Khair  Kepada Masyarakat 

Umum pada pengurus dan Anak didik Panti Asuhan Naelul Khair dengan rata-rata Pendidikan 

minimal SMA/Sederajat yang dilakukan secara Hybrid, dimana peserta dan panitia ini berada 

di tempat dan sebagain peserta mengikuti kegiatan tersebut secara virtual melalui aplikasi 

virtual meeting Zoom. Adapun Tenaga pengajar atau Dosen yang terlibat dalam pengabdian 

masyarakat dari Universitas Nusa Mandiri dan mahasiswa dengan perincian pelaksanaan 

sebagai berikut: 

Hari dan Tanggal : Sabtu, 08 April 2023 

Link Zoom  :  

 

ID   : 921 4165 5306 

Password  : PM2022 

Susunan panitia kegiatan pengabdian masyarakat, sebagai berikut: 

Penanggung Jawab  : Prof. Dr. Dwiza Riana, S.Si, MM, M.Kom 

Ketua Pelaksana : Ahmad Fauzi, M.Kom 

Tutor    : Muhammad Hilman Fakhriza, M.Kom 

Tim Tutor  : Findi Ayu Sariasih, ST, M.MSi 

     Raden Bagus Dimas Putra, M.Kom 

Mahasiswa  : Muhamad Lutfy Fahri 

https://zoom.us/j/92141655306?pwd=VUZwZm52ZkVq

UkFaaVRxQzlzQTdmdz09 
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  Hanifi Yudistira Rifqi Jarnaya 

  Deden Ahmad Suganda 

  Trisna Sukmawati Rahayu 

  Bintang Mashar Herlambang 

Peserta Terdiri dari Pengurus dan anak didik Panti Asuhan Naelul Khair sehingga total peserta 

sebanyak 15 Peserta dengan Faslitas yang diberikan oleh Program Studi diantaranya: 

1. Materi/Modul Presentasi 

2. Serifikat 

3. Sumbangan Dana Untuk Panti Asuhan Naelul Khair 
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BAB II 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

 

2.1. Khayalak Sasaran 

Khalayak Sasaran pengabdian masyarakat ini tentu saja adalah para Pengurus dan Anak 

asuh Panti Asuhan Naelul Khair, Khalayak sasaran diutamakan kepada Pengurus dan Anak 

asuh dengan Pendidikan minimal SMA/Sederajat guna mempermudah memberikan 

pengetahun dalam Pemanfaatan Media Sosial Untuk Branding Panti Asuhan Naelul Khair  

Kepada Masyarakat Umum Guna Mendukung branding Yayasan kepada masyarakat luas, 

pelaksanaan pengabdian masyarakt ini tentunya melibatnya beberapa pihak diantara Dosen-

dosen Universitas Nusamandiri, Mahasiswa aktif serta organisasi yang digunakan sebagai 

wadah diskusi guna meningkatkan pengetahuan tentang penerapan teknologi untuk 

melaksanakan dan mendukung branding kepada masyarakat luas, oleh sebab itu diharapkan 

dengan adanya kegiatan ini dapat menjadikan sebuah penggerak para dermawan dan donatur 

dimasa pendemik seperti ini [8]. 

 

2.2. Metode Kegiatan 

Untuk itu metode yang dilakukan untuk memperaktikan Pemanfaatan Media Sosial 

Untuk Branding Panti Asuhan Naelul Khair dengan cara Metode Hybrid dimana peserta akan 

berkumpul dan Sebagian panitia berkumpul dalam sebuah tempat dan Sebagian panitia berada 

pada Room Meeting dengan aplikasi Zoom sehingga dapat dilanjutkan dengan diskusi, 

sedangkan masalah kemampuan penggunaan Zoom dan setting Zoom kegiatan ini dikemas 

dalam bentuk workshop. 

 

2.3. Langkah-langkah Kegiatan 

Pelaksanaan  pengabdian  dilakukan  dengan  tiga  tahapan,  di  mana  tahap  pertama 

merupakan   tahap   persiapan.   Pada   tahap   ini   kelompok pengabdi   melakukan   suvey 

pendahuluan untuk melihat kondisi di lapangan dan mengkaji kemampuan pengurus mitra akan 

sebuah media online.  Dalam  tahap  ini  dicari  permasalahan-permasalahan  yang  dihadapi  

oleh  pengurus Panti Asuhan Naelul Khair. Tahap selanjutnya merupakan tahapan pelaksanaan 

kegiatan pengabdian. Dalam tahap ini pengabdi melakukan  kegiatan  pengembangan  terhadap 

kemampuan Mitra dalam Pemanfaatan Media Sosial Untuk Branding Panti Asuhan Naelul 

Khair  Tahap  yang  terakhir  adalah  tahap  evaluasi. 
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Pelaksanaan  kegiatan  Pengabdian  Pada  Masyarakat  ini  dikemas  dengan  menggunakan 

pendekatan  workshop.  Kegiatan  dilakukan  menggunakan  metode ceramah, diskusi  dan  

latihan. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Peserta   pelatihan   diberikan   materi   mengenai   Pemanfaatan Media Sosial Untuk 

Branding Panti Asuhan Naelul Khair  

2. Peserta  diberikan  kesempatan  untuk  mendiskusikan  materi  yang  telah diberikan.  

Kesempatan  tanya  jawab  diberikan  untuk  memperjelas  hal-hal yang masih menjadi 

keraguan. 

3. Peserta berlatih untuk membuat sebuah Media Sosial  

4. Hasil  karya  pengembangan  profesi  dikumpulkan    dan    dianalisis  untuk diberikan 

masukan dan perbaikan lebih lanjut 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN 

 

3.1. Manfaat yang dicapai 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat yang bekerja sama dengan mitra Panti Asuhan 

Naelul Khair  yang merupakan pelajar dan pengurus inti yang nantinya mereka akan 

meneruskan materi yang sudah diberikan kepada pengurus atau peserta Panti Asuhan Naelul 

Khair . Dari kegiatan tersebut dapat pencapaian sebagai berikut: 

1. Adanya sebuah pengetahuan baru terhadap sebuah pemanfaatan media sosial yang 

didapatkan para pelajar  dan pengurus Panti Asuhan Naelul Khair  dalam branding 

Yayasan kepada masyarakat. 

2. Menjadikan Penghubung antara donator dan pengurus Panti Asuhan Naelul Khair. 

3. Mendorong masrakat agar tergerak hatinya untuk membantu sesame. 

 

 

Gambar 3. Respone Peserta terhadap penyampaian materi  

 

Dengan adanya kuesioner yang di isi oleh peserta didapatkan bahwannya materi yang 

disampaikan oleh Pembicara pengabdian kepada masyarakat mendapatkan nilai presentase 

tingkat kepuasan peserta 53 %  sangat Puas , 37  % Bagus dan selebihnya hanya pada pemilihan 

cukup puas. 
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Pemanfaatan Media Sosial Untuk Branding 

Yayasan Yatim/Piatu & Dhuafa At-Taufiq 

Kota Bekasi. 

 https://publications.id/index.php/jippm/article/view/78 

Dosen Kampus Digital Bisnis UNM Sukses 

Berbagi Ilmu Pada Pengurus Yayasan Panti 

Asuhan Naelul Khair Kota Bekasi 

https://news.nusamandiri.ac.id/2023/04/13/dosen-kampus-digital-

bisnis-unm-sukses-berbagi-ilmu-pada-pengurus-yayasan-panti-

asuhan-naelul-khair-kota-bekasi/ 

 

 

3.2. Luaran Yang Diperoleh 

Luaran yang diperoleh dalam pengabdian masyakat ini adalah berupa artikel yang 

dipublikasikan pada Artikel jurnal Nasional pengabdian masyarakat sebagai Berikut: 

1. Status Publikasi  : Terbit Vol 3 No 1, Edisi Juni 2023. 

2. Nama Jurnal   : Jurnal Inovasi Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat (JIPPM) 

3. Judul Jurnal   : 

 

 

4. Url/Link Jurnal  :  

 

Luaran lain  yang terbitkan selanjutnya adalah berupa Pressrelease pada publikasi website 

dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Nama Media   : LPPM Nusamandiri 

2. Judul Berita   :  

 

 

3. Tanggal Terbit   : 13 April 2023 

4. Link Pressrelease  : 
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BAB IV 

REALISASI BIAYA 

 

Realisasi anggaran biaya dalam melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat, sebagai 

berikut : 

Tabel 3. Rencana Realisasi Pembiayaan 

No Keterangan Qty Harga Sub Total 

1 
Transportasi Peserta Sewa angkutan Umum 

(pulang-pergi) 
4 Rp.   150.000 Rp.       600.000 

2  Module tercetak 15 Rp.     15.000 Rp.       225.000 

3 Takjil Berbuka Puasa Peserta 15 Rp        8.000 Rp        120.000 

4 Takjil Berbuka Puasa Panitia 6 RP        8.000 Rp          48.000 

5 Konsumsi Peserta 15 Rp       25.000 Rp         375.000 

6 Konsumsi Panitia 6 Rp       25.000 Rp         150.000 

7 Sumbangan Panti Asuhan Naelul Khair 1 Rp  1.500.000 Rp      1.500.000 

8 Honor Penyampaian Materi 1 Rp     300.000 Rp         300.000 

4 Biaya tak terduga 1 Rp.    300.000 Rp.        300.000 

Total Rp. 3.618.000 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Denga adanya kegiatan Pengabdian Kepada masyarakat yang dilakukan oleh Dosen dan 

Mahasiswa Universitas Nusamandiri kepada Mitra Panti Asuhan Naelul Khair Kota Bekasi 

dapat disimpulkan bahwasaannya dengan kegiatan ini mengajak kepada pengurus dan anak 

asuh untuk memmanfaatkan teknologi khusunya media sosial untuk hal yang positif dengan 

membuat akun media sosial tentang Panti Asuhan Naelul Khair dengan berbagai macam 

platform untuk mengdokumentasikan kegiatan Panti dan aktivitas panti setiap harinya dengan 

demikian maka dapat dikatakan bahwasannya untuk Panti Asuhan Naelul Khair sangat aktif 

dalam segala kegiatan islami sehingga secara tidak langsung akan terhubung dengan para 

dermawan-dermawan yang tertarik umtuk mengadakan hajat atau mendonasikan rezekinya 

kepada Panti Asuhan Naelul Khair sehingga dengan terhubungnya aktifitas ke media sosial 

akan membranding Panti Asuhan Naelul Khair menjadi Yayasan yang dapat di cari pada mesin 

pencarian Google. 

 

5.2. Saran 

Sebagai saran tambahan yang dapat kami lakukan adalah adanya sebuah konsistensi 

dalam membangun branding pada media sosial dan selalu aktif dalam mengupload dan 

memdokumentasikan semuanya kegiatan pada media sosial agar terkesan bahwasannya Panti 

Asuhan Naelul Khair adalah Yayasan yang masih aktif dan tidak hanya itu saja untuk 

mendapatkan pendapatan selain dari para donator dengan adanya konten media sosial maka 

Panti Asuhan Naelul Khair dalam membuat channel youtube yang bilamana sudah mencapai 

kreteria bukan tidak mungkin penghasilan Yayasan dapat ditambahkan dari hasil Konten 

creator. 
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